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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih Semester  

Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

LUTFIATUL AULIA NURAINI 

 

 

 

Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang penting yang 

harus dimiliki siswa karena dapat membantu keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model discovery learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih 

Pringsewu sebanyak 215 siswa yang terdistribusi ke dalam tujuh kelas yaitu VIII 

A sampai VIII G. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A sebanyak 32 siswa 

dan kelas VIII C sebanyak 31 siswa yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control group 

design dengan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh 

melalui tes kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 

U diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: pengaruh, discovery learning, koneksi matematis  



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS 

MATHEMATICAL CONNECTION SKILL 

(Studi on Students of Class VIII SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu  

Odd Semester of The 2024/2025 Academic Year) 

 

 

By 

 

LUTFIATUL AULIA NURAINI 

 

 

 

Mathematical connection skill is one of the important skill that students must have 

because it can help students’ success in learning mathematics. This research aims 

to determine the effect of discovery learning model on students mathematical 

connection skills. The population of this study was all 215 students in class VIII of 

SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu, distributed into seven classes, namely VIII-A 

to VIII-G. The sample of this research was class VIII-A with 32 students and class 

VIII-C with 31 students selected using purposive sampling technique. The 

research design used was a postest only control group design with class VIII-A as 

the experimental class and class VIII-C as the control class. The data in the 

research is quantitative data obtained through a mathematical connection skill 

test. Based on the results of the Mann-Whitney U test, it was found that 

mathematical connection skills of students what took part in discovery learning 

higher than mathematical connection skills of students who took part in 

conventional learning. It can be concluded that the discovery learning model has 

an effect on the mathematical connection skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan proses perubahan diri yang dapat dilihat dari sikap dan 

juga perilaku seseorang. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Selain itu pendidikan 

merupakan alat dan sarana yang digunakan untuk menciptakan kehidupan 

masyarakat yang lebih cerdas serta berbudaya. Adapun dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mngembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu peran 

pendidikan sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa di berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah ilmu yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 

juga dikaitkan dengan kehidupan nyata. Mata pelajaran matematika terdiri dari 

beberapa konsep dan saling berkaitan satu dengan lainnya (Susiaty, Firdaus, dan 

Andriati, 2021). Selain itu matematika adalah dasar dari pengembangan bidang 

ilmu lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Kamasyani dan Ain (2024) yang 

menyatakan bahwa matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang akan 

menunjang ilmu pengetahuan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  
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Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang penting bagi 

siswa di sekolah. Pembelajaran matematika yang efektif juga menekankan 

pentingnya keterkaitan antar konsep. Keterkaitan antar konsep memungkinkan 

siswa untuk melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari- hari, seperti 

dalam bidang teknik, ekonomi, dan sains sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Selain itu, dengan mengaitkan konsep-

konsep ini, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami bagaimana 

satu konsep dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

konteks. Namun banyak yang menganggap matematika sulit dipelajari dan 

kebanyakan dalam proses pembelajaran matematika siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru. Pembelajaran matematika dapat dikatakan berhasil apabila 

tujuan pembelajaran matematika tercapai. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa  

pembelajaran  matematika harus mampu mengembangkan beberapa keterampilan, 

yakni:  (1) pemecahan masalah  matematika (mathematical problem solving);  (2) 

penalaran dan pembuktian matematika (mathematical reasoning and proof);  (3) 

komunikasi matematika   (mathematical communication);   (4) koneksi  

matematika     (mathematical  connection);  dan (5) representasi   matematika    

(mathematical representation). Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22 tahun 2006, juga disebutkan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah untuk memahami 

konsep matematika, mengaplikasikan konsep atau algoritma dan menjelaskan 

keterkaitan antar konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

memecahkan masalah. Jadi koneksi matematis merupakan salah satu tujuan yang 

hendak dicapai dari suatu proses pembelajaran matematika.  Berdasarkan uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah salah satu 

kemampuan yang penting yang harus dimiliki siswa karena dapat membantu 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan koneksi matematis sangat penting dalam pendidikan matematika 

serta berpengaruh terhadap capaian pembelajaran matematika, karena 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam, kemampuan berpikir kritis, 
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dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Pertama, meningkatkan pemahaman 

konsep, koneksi matematis membantu siswa melihat keterkaitan antara konsep-

konsep matematika yang berbeda. Kemampuan koneksi dalam memahami suatu 

konsep dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika untuk memahami 

suatu model matematika yang menggambarkan hubungan antara konsep 

matematika, data dan situasi (Qondiyana et al., 2021). Kedua, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah, karena dalam situasi kehidupan nyata, masalah 

sering kali membutuhkan lebih dari satu konsep matematika untuk dipecahkan. 

Menurut Lubis et al., (2019), pemanfaatan konsep keterkaitan dalam kemampuan 

koneksi matematis dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi siswa terhadap pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Ketiga, 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari dengan adanya koneksi antara matematika 

dan kehidupan sehari-hari membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik. 

Dengan menekankan koneksi matematis, pendidikan matematika menjadi lebih 

terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran salah satunya pada pencapaian 

kognitif, serta berkontribusi pada capaian pembelajaran yang lebih baik. 

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan yang penting 

dikembangkan dan tidak dapat dihindari kehadirannya saat mempelajari 

matematika. Hal ini karena karakteristik matematika itu terbentuk dari konsep-

konsep yang saling terkait dan saling menunjang. Diharapkan dengan kemampuan 

koneksi matematis siswa akan memiliki daya ingat yang kuat (Sugianti, 2020). 

Kemampuan koneksi matematis ialah kemampuan dimana siswa mampu 

mengkaitkan antar konsep matematika, matematika dengan kehidupan nyata, serta 

mengkaitkan matematika dengan bidang ilmu lain.  Dengan adanya kemampuan 

koneksi matematis ini siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dan 

dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Walaupun kemampuan koneksi matematis merupakan hal penting, namun pada 

kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. Hasil survei dari OECD PISA diperoleh bahwa skor matematika siswa 

Indonesia tergolong rendah. Diperkuat dengan data yang diperoleh dari OECD 

dari periode 2000-2018, Indonesia ranking 10 dari bawah. 
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Tabel 1.1 Skor dan Ranking OECD PISA Siswa Indonesia 

Tahun Skor Skor Internasional Ranking Peserta 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 391 500 50 57 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 65 66 

2015 386 500 62 70 

2018 379 500 75 80 

 

Hasil tersebut juga didukung oleh hasil tes dan evaluasi yang dilakukan 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang 

digagas oleh the Organisation For Economic Cooperation and Development 

(OECD) pada bidang matematika menunjukkan kemampuan siswa Indonesia 

masih tergolong rendah. Pada tahun 2015 menempatkan Indonesia pada posisi 62 

dari 70 negara. Pada tahun 2018 Indonesia berada di peringkat ke 75 dari  80 

negara dengan skor rata-rata 379. Menurut Fauziah (2016), hasil PISA yang 

belum memuaskan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa 

Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, 

memberi alasan, mengkomunikasi, menghubungkan setiap konteks dan konten 

matematika, memecahkan dan menginterpresikan masalah dalam berbagai situasi 

masih sangat kurang. Sedangkan menurut Istiqomah, dan Nurulhaq (2021), hasil 

data PISA menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika 

siswa di Indonesia khususnya dalam bidang matematika masih tergolong rendah. 

Hasil PISA tidak jauh berbeda dari hasil TIMSS (Trend In International 

Mathematics And Science Study) yang menunjukan bahwa rata-rata prestasi siswa 

Indonesia masih di bawah standar rata-rata internasional. Berikut hasil perolehan 

skor siswa Indonesia selama mengikuti TIMSS disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Skor Hasil TIMSS Periode Tahun 2003-2015 

Tahun Peringkat Peserta Rata-Rata Skor 

Indonesia 

Rata-Rata Skor 

Internasional 

2003 35 46 411 467 

2007 36 49 397 500 

2011 38 42 386 500 

2015 44 49 397 500 



5 
 

 

TIMSS diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of 

Educational Achievement (IEA) yang dilakukan setiap 4 tahun sekali. TIMSS 

bertujuan untuk mengetahui prestasi siswa pada bidang matematika dan sains  

siswa kelas 4 dan 8. Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil studi TIMSS 2003, 

Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negara peserta dengan skor rata-rata 411, 

sedangkan rata-rata skor internasional 467. Hasil studi TIMSS 2007, Indonesia 

berada di peringkat 36 dari 49 negara peserta dengan skor rata-rata 397, hasil studi 

TIMSS 2011, Indonesia berada diperingkat 38 dari 42 negara peserta dengan skor 

rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500. Sedangkan, TIMSS 

2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara. Dapat disimpulkan bahwa 

selama mengikuti TIMSS, peringkat Indonesia mengalami penurunan tiap 

tahunnya diikuti dengan rata-rata skor Indonesia yang juga menurun. Berbicara 

mengenai prestasi matematika, posisi Indonesia masih dibawah internasional 

seperti yang dilansir oleh TIMSS.  

Rendahnya kemampuan koneksi matematis juga dapat dijumpai di SMP Negeri 2 

Adiluwih Pringsewu. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pendahuluan yang 

dilakukan di SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu pada tanggal 31 Mei 2024, 

diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis siswa di sekolah tersebut masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil analisis jawaban siswa saat 

menyelesaikan soal-soal tes pendahuluan yang berdasarkan indikator kemampuan 

koneksi matematis.  

Soal tes nomer 1, yaitu soal yang berdasarkan indikator koneksi pada aspek 

koneksi antar konsep pada matematika. Berdasarkan jawaban siswa tersebut 

sekitar 16,67% (5 dari 30 siswa) dapat menjawab soal dengan benar. Sedangkan 

sisanya sekitar 83,33% belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat.  Berikut 

ini adalah soal diberikan kepada peserta didik. 

“Persegi panjang mempunyai panjang (𝑥 + 7) 𝑐𝑚 dan 

lebar (𝑥 − 2) 𝑐𝑚. Jika kelilingnya tidak lebih dari 50 𝑐𝑚, 

maka luas maksimum persegi panjang tersebut adalah 

............... 𝑐𝑚2.” 
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi antar Konsep 

dalam Matematika 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa  siswa tidak menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui dan yang ditanyakan dan siswa tidak dapat menyelesaikan hingga 

tahap akhir. Hal ini dapat  dilihat dari jawaban siswa bahwa siswa melakukan 

kesalahan secara prosedural dikarenakan pada penyelesaian pertidaksamaan siswa 

tidak menuliskan pada bagian ruas kanan, yang seharusnya dituliskan seperti 

berikut 4𝑥 + 10 ≤ 50.  Lalu setelah memperoleh nilai x tersebut, dapat  

disubtitusikan terlebih dahulu ke dalam persamaan panjang (𝑥 + 7)dan lebar 

(𝑥 − 2). Kesalahan selanjutnya yaitu terlihat bahwa siswa hanya menggunakan 

satu konsep matematika yaitu mencari nilai x dari pertidaksamaan dengan 

diketahui kelilingnya, lalu siswa hanya memperoleh panjangnya saja. Seharusnya 

setelah diperoleh nilai x siswa harus mencari besar panjang dan lebarnya dengan 

cara mensubtitusikan nilai x. Selanjutnya barulah siswa mencari luas maksimum 

persegi panjang. Sedangkan pada indikator mengetahui berbagai representasi 

untuk konsep yang ekuivalen, siswa masih kurang mampu sehingga siswa 

melakukan kesalahan konseptual dan prosedural. 

Kemudian untuk soal tes nomor 2 pada gambar 1.2 dengan aspek indikator 

koneksi antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan dari 

jawaban 30 siswa, diperoleh jawaban benar sekitar 30% (9 dari 30 siswa). 

Sedangkan jawaban salah diperoleh sekitar 70% (21 dari 30 siswa). Soal dan 

jawaban siswa dapat dilihat di bawah ini. 
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Gambar 1.2 Soal Tes Nomor 2 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi antara 

Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 

Berdasarkan gambar 1.3 dapat dilihat bahwa siswa belum menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dan siswa dalam mengerjakan soal belum 

menggunakan penyelesaian secara matematis serta jawaban siswa sudah 

mengarah kepada jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa hanya 

mengerjakan soal menggunakan penalarannya saja. Siswa juga tidak menyadari 

bahwa untuk menyelesaikan soal tersebut digunakan konsep pecahan dimana dari 

P ke Q adalah 
1

4
 lingkaran, P ke R adalah 

2

4
 lingkaran, P ke S adalah 

3

4
 lingkaran, 

serta P ke P adalah satu lingkaran utuh (
4

4
). Pada soal diketahui waktu yang 

dibutuhkan dari P ke P atau satu putaran utuh adalah 40 menit maka untuk 

mencari Sidqi berada pada titik apa saat 30 menit. Seharusnya hal ini dapat 

dihitung dengan mengalikan pecahan tersebut dengan waktu yang secara 

keseluruhan yaitu 40 menit. Misalnya dari P ke Q adalah 
1

4
 dikali 40 menit, jadi 
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waktu yang dibutuhkan 10 menit. Sehingga pada saat menarik kesimpulan siswa 

tidak hanya menyelesaikan dengan penalarannya atau logikanya saja, namun 

harus menggunakan konsep matematika. Hal ini menunjukan bahwa siswa belum 

mampu secara maksimal menggunakan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kemudian, untuk soal tes nomor 3 pada gambar 1.4 dengan aspek indikator 

koneksi antara matematika dengan disiplin ilmu lain. Berdasarkan jawaban dari 30 

siswa, ditemukan sekitar 13,33% (4 dari 30 siswa) yang menjawab dengan benar. 

Sementara sisanya 86,67% belum mampu menjawab soal dengan tepat. Soal dan 

sampel jawaban siswa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Soal Tes Nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Jawaban Siswa Pada Aspek Indikator Koneksi matematika 

dengan Disiplin Ilmu Lain 

Berdasarkan Gambar 1.5 terlihat bahwa siswa siswa tidak mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Siswa dalam mengerjakan 

soal langsung menjawab tanpa menulis penyelesainnya secara rinci hingga 
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akhirnya pada saat menarik kesimpulan terdapat kesalahan. Dari jawaban siswa 

tersebut menandakan bahwa siswa belum mampu mengubah satuan dari cm ke m. 

Karena satuan yang diminta pada soal yaitu hasilnya diubah ke meter. Hal ini 

terjadi karena kurang teliti dalam membaca soal atau siswa tidak mampu 

mengubah satuan cm menjadi m. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu 

menghubungkan konsep matematika dengan ilmu bidang lain dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu masih rendah. Pada 

pembelajaran siswa masih sulit menghubungkan antara materi yang sedang 

dipelajari dengan materi prasayarat yang sudah dikuasai. Konsep-konsep yang 

sudah diberikan tidak bertahan lama dalam ingatan siswa, sehingga kemampuan 

koneksi matematis rendah. Rendahnya kemampuan koneksi matematis ini juga 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya siswa bosan jika hanya mendengar 

dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga menjadikan siswa lebih 

banyak pasif daripada aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan fakta dan kondisi 

yang menunjukkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP Negeri 2 Adiluwih 

Pringsewu masih tergolong rendah. Dengan demikian perlu dilakukan upaya 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang efektif. Adapun menurut peneliti, model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

adalah model pembelajaran discovery learning. 

Hasil penelitian Nami (2019), menyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa menggunakan model discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian lain juga mengungkapkan 

bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada dengan 

pembelajaran konvensional (Aulia, 2020). Berdasarkan pendapat Istiqomah dan 

Nurulhaq (2021) menunjukkan bahwa, kemampuan koneksi siswa yang 

menggunakan model discovery learning lebih baik daripada siswa mendapatkan    
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model pembelajaran ekspositori. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Adiluwih Pringsewu?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Adiluwih Pringsewu.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  terhadap 

pembelajaran matematika, khususnya mengenai model pembelajaran 

discovery learning serta kemampuan koneksi matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran  discovery learning dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Koneksi Matematis  

 

Koneksi secara umum merupakan suatu keterkaitan atau hubungan. Menurut 

Maisyarah dan Surya (2017), koneksi matematis merupakan hubungan antara 

situasi, masalah,  ide  matematis  dan  menerapkan  pengetahuan  yang  telah  

diperoleh  untuk menyelesaikan permasalahan yang satu dengan permasalahan 

lainnya. Menurut Kenedi dkk.,  (2019), koneksi   matematika   adalah   bagian   

dari   jaringan   pengetahuan   yang   terhubung   dengan pengetahuan  lain,  terdiri  

dari  konsep-konsep  yang  penting  untuk  memahami  dan  mengembangkan 

hubungan  antara ide,  konsep,  dan  prosedur  matematika. Hal ini dipertegas oleh 

Azizah dkk.,  (2022), koneksi  matematis merupakan unsur dari suatu jaringan 

pengetahuan yang saling berkaitan dengan pengetahuan lain  serta terdiri  dari  

konsep  untuk  memahami  dan  mengembangkan  antara  ide, konsep  dan  

prosedur  matematika. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

koneksi matematis adalah bagian/unsur dari pengetahuan yang saling berkaitan 

dengan pengetahuan lain, atau penghubung antar konsep dan ide-ide matematika.  

Menurut NCTM (2000) bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan siswa dalam menghubungkan antar konsep matematika, serta 

menerapkan matematika di luar konteks matematika. Sedangkan menurut 

Septianingrum et al., (2019), kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan mengaitkan 

konsep yang satu dengan lainnya dengan cara memahami dan menggunakan ide 

matematika agar dapat terhubung menjadi satu kesatuan sehingga menjadi solusi 
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dari masalah matematika yang diberikan. Menurut pendapat Isnaeni dkk., (2019), 

kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan antar submateri matematika, serta kemampun siswa dalam 

mengaplikasikan konsep matematika yang dipelajari dengan ilmu pengetahuan 

lainnya maupun kehidupan nyata. Kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep/topik matematika dengan mata 

pelajaran lain atau dalam matematika itu sendiri dan menghubungkan masalah 

matematika dengan kehidupan sehari-hari (Marsela, 2021). Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan siswa yang digunakan untuk menghubungkan antar konsep-konsep 

matematika, antara konsep matematika dengan ilmu pengetahuan lain maupun 

konsep matematika dengan kehidupan nyata dengan tujuan untuk mencari solusi 

dari masalah matematika yang diberikan sehingga pembelajaran matematika 

menjadi bermakna. 

Setiap siswa mempunyai kemampuan koneksi matematis yang berbeda beda. Oleh 

karena itu, untuk  mengetahui siswa telah memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang diharapkan maka diperlukan indikator kemampuan koneksi 

matematis. Kemampuan koneksi matematis siswa dapat diukur dengan beberapa 

indikator kemampuan koneksi matematis. Adapun indikator koneksi matematis 

menurut Coxford (1995), indikator koneksi matematika yaitu: (1) mengoneksikan 

pengetahuan prosedural dan konseptual, (2) menggunakan matematika pada topik 

lain (other curriculum areas), (3) menggunakan matematika dalam aktivitas 

kehidupan, (4) melihat matematika sebagai satu kesatuan yang terintegrasi,              

(5) menerapkan kemampuan berpikir matematika dan membuat model untuk 

menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain seperti musik, seni, psikologi, sains, 

dan bisnis, (6) mengetahui koneksi diantara topik-topik dalam matematika,        

(7) mengenal berbagai representasi untuk konsep yang sama.  

Menurut hidayati dan Jahring (2021), indikator kemampuan koneksi matematis 

yaitu: (1) mampu mengkoneksikan antar topik matematika; (2) mampu 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain; (3) mampu 

mengkoneksikan matematika dalam dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 
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Sedangkan menurut Lestari (2024), indikator koneksi matematika sebagai berikut: 

(1) menghubungkan konsep dan prosedur pengetahuan, (2) menggunakan 

hubungan antar konsep matematika, (3) menggunakan matematika dalam bidang 

lain, dan  (4) menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah mengetahui indikator yang dijadikan alat untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis siswa, kemampuan koneksi matematis dapat dikembangkan 

dengan cara memberikan pemahaman kepada siswa bahwa setiap submateri 

matematika saling berkaitan karena untuk mempelajari materi selanjutnya 

diperlukan pemahaman materi sebelumnya, serta matematika dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari hari. Langkah awal untuk 

mengembangkan koneksi matematis siswa yaitu dengan pemahaman hubungan 

antar konsep yang dapat dilakukan dengan cara penemuan konsep itu sendiri. 

Artinya, siswa harus berperan aktif dalam menemukan keterkaitan suatu konsep 

dengan konsep lain dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan koneksi matematis 

siswa juga dapat dilatih dengan latihan soal soal yang berkaitan dengan 

permasalahan kehidupan sehari hari sehingga siswa mengetahui koneksi antara 

konsep matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Latihan soal-soal 

dengan berbagai variasi dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur 

kemampuan koneksi matematis siswa yaitu: 1) menghubungkan konsep dan 

prosedur pengetahuan, (2) menggunakan hubungan antar konsep matematika,    

(3) menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Model Discovery Learning 

 

Laila dan Firaina (2020), model discovery learning adalah model pembelajaran 

yang menyajikan suatu pembelajaran tidak dalam bentuk akhirnya, tetapi siswa 

diarahkan untuk dapat berperan aktif melalui penemuan informasi sehingga siswa 

memperoleh pengetahuannya sendiri dengan melakukan pengamatan atau diskusi 

dalam rangka mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Discovery 
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learning merupakan model pembelajaran yang mengubah pembelajaran dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa sehingga siswa belajar secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri dan menumbuhkan sikap ilmiah (Donato, 2022; Santiago et al., 2016). 

Sedangkan menurut Muhammad, I. et al., (2023),  discovery learning merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang melibatkan kemampuan siswa 

dalam menemukan suatu konsep.  

Nurazizah (2020) menyatakan bahwa, model discovery learning merupakan 

model pembelajaran yang menemukan suatu konsep pada proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk menggali potensi siswa, agar siswa dapat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Surbakti (2021) model 

pembelajaran discovery learning merupakan model untuk mengembangkan 

metode pembelajaran aktif, memungkinkan siswa menemukan konsep dan 

prinsipnya sendiri, sehingga dapat menanamkan hasil yang diperoleh dalam 

ingatan siswa, dan guru bertindak sebagai pembimbing dan pemberi arahan. Hal 

ini dipertegas oleh Widyaningrum dan Suparni (2023), model  discovery  learning  

merupakan  model  pembelajaran  yang  memberikan  kesempatan  kepada siswa 

untuk  menemukan  informasi  yang  berupa  konsep  konsep  dan  prinsip  

prinsip,  yang  dilakukan  melalui  kegiatan  percobaan  sehingga  anak  

memperoleh pengetahuan yang pada awalnya belum diketahuinya atau 

pengetahuan baru. 

Adapun karakteristik  model  pembelajaran discovery learning menurut Prasetyo 

dan Abduh (2021) antara  lain: (1)  mendalami  dan  menyelesaikan  masalah  

untuk  membentuk,  menggabungkan,  dan mengumumkan pengetahuan, (2) 

berfokus kepada siswa, dan (3) aktivitas menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Menurut Edi dan Rosnawati (2021), 

karakteristik dari model pembelajaran discovery learning adalah siswa 

menemukan pengetahuan baru menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki, 

dalam pembelajaran disajikan suatu masalah, siswa merumuskan pernyataan 

berdasarkan masalah, terdapat partisipasi aktif dari siswa dalam mengontruksi 

pengetahuan, penggunaan kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu analisis, 
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sintesis, dan evaluasi. Sedangkan karakteristik utama discovery learning  menurut 

Muhammad dan Setiawan (2022) yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi    

pengetahuan; (2) berpusat pada siswa; (3) menggabungkan pengetahuan  baru  dan  

pengetahuan  yang  sudah ada. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa, model 

discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana 

siswa menemukan konsep dan prinsipnya sendiri, yang dilakukan melalui 

kegiatan percobaan, pengamatan serta diskusi sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan baru. Adapun karakteristik dari model discovery learning yaitu 

model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, menemukan 

pengetahuan baru menggunakan pengetahuan yang sudah ada.  

Model discovery learning mempunyai beberapa tahapan atau langkah langkah 

dalam penerapannya. Adapun tahapan penerapan model discovery learning 

menurut Syah (Patonah, 2018) yaitu: tahap pertama stimulation (pemberian 

rangsangan), pada tahap ini guru memulai mengajukan pertanyaan dan anjuran 

membaca buku, untuk merangsang siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 

sendiri. Tahap kedua yaitu problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), 

guru memberi arahan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada 

sesuai dengan materi yang dipelajari. Tahap ketiga yaitu data collection 

(pengumpulan data), siswa mengumpulkan atau mencari informasi sebanyak 

mungkin untuk menyelesaikan masalah yang ada, dengan cara membaca literature 

yang relevan. Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data), data atau 

informasi yang telah diperoleh lalu diolah, diklasifikasikan, dihitung dan 

sebagainya. Tahap kelima yaitu verification (pembuktian), siswa memeriksa 

jawaban terhadap permasalahan yang ada secara cermat untuk membuktikan benar 

atau tidaknya data yang diperoleh. Tahap keenam yaitu generalization (menarik  

kesimpulan/generalisasi), proses menyimpulkan berdasarkan hasil tahap 

verification atau pembuktian. 

Adapun keenam tahapan penerapan model discovery learning berdasarkan 

pendapat Sugianti (2020) adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2.1 Tahapan Penerapan Model Discovery Learning 

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Stimulation Guru memberikan pertanyaan yang 
merangsang berpikir siswa dan 

mendorongnya untuk membaca buku 

dan aktivitas belajar lain 

Siswa mengembangkan dan 
mengeksplorasi bahan ajar. 

2 Problem 

Statement 

Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran dan 

merumuskannya dalam bentuk 

hipotesis. 

Siswa mengidentifikasi 

sebanyak mungkin masalah 

yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk 

jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah. 

 

3 Data Collection Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis tersebut. 

Siswa mengumpulkan 
berbagai informasi yang 

relevan, membaca literatur, 

mengamati objek untuk 

membuktikan hipotesis 

yang telah ditentukan. 

 

4 Data Processing Guru mengolah data yang diperoleh 

siswa melalui wawancara, observasi 

dan lain-lain. 

Siswa melakukan 

pengumpulan data 

kemudian diolah, 

diklasifikasikan, atau 

dihitung untuk memperoleh 

jawaban apakah sesuai 

dengan jawaban sementara 
atau tidak. 

5 Verification Guru melakukan pemeriksaan cermat 

untuk membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dengan 

hasil dan pengolahan data. 

Siswa melakukan 

pemeriksaan untuk 

membuktikan kebenaran 

hipotesis yang telah 

ditentukan serta 

dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data kemudian 

di cek apakah terbukti atau 

tidak. 

6 Generalization Guru menarik kesimpulan untuk 

dijadikan prinsip umum yang 

berlaku untuk semua masalah yang 
sama 

Siswa melakukan 

generalisasi dari jawaban 

permasalahan tersebut 

 

Sedangkan menurut Hartati (2020) tahapan penerapan model discovery learning, 

yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. Berdasarkan pendapat Wicaksono (2022), 

tahapan penerapan model discovery learning adalah sebagai berikut: 

 

 



17 
 

 

Tabel  2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery Learning 

No Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

1. Stimulation Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada berbagai masalah 

dan didorong untuk membaca dan mengeksplorasi dari 

berbagai sumber dengan topik tertentu sebagai titik awal 

untuk mempersiapkan pemecahan masalah. 

2. Problem Statement Setelah stimulation selesai, langkah kedua adalah guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi berbagai masalah terkait dengan yang 

disajikan pada tahap pertama dan merumuskan hipotesis 

masalah untuk mengeksplorasi masalah yang sebenarnya. 

3. Data  collection Langkah ini merupakan eksplorasi dari berbagai sumber 

referensi dalam mengidentifikasi masalah yang telah 
diidentifikasi siswa. Langkah ini juga dilakukan untuk 

menanggapi posisi dan hipotesis yang dibuat oleh siswa. 

Penting untuk mengumpulkan berbagai sumber dukungan 

untuk menjawab dan menguji hipotesis. 

4. Data processing Berbagai informasi yang diperoleh siswa diolah, 

diklasifikasi, ditabulasi bahkan dihitung dengan 

menggunakan rumus-rumus tertentu untuk 

diinterpretasikan dengan tingkat keyakinan tertentu. 

5. Verification  Langkah ini diambil untuk secara hati-hati meninjau dan 

memvalidasi data yang diperoleh, dibangun, dan disajikan. 

Pengetahuan baru tentang alternatif pemecahan masalah 

diperlukan pada tahap ini. 

6. Generalization  Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dalam 

langkah ini. Kesimpulan digunakan sebagai aturan umum 

untuk masalah serupa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tahapan model 

pembelajaran discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

stimulation (pemberian rangsangan),  problem statement (identifikasi masalah), 

data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 

verification (pembuktian), dan generalization (menarik kesimpulan). 

Model pembelajaran discovery learning pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Kekurangan model discovery learning menurut Suryosubroto (dalam Suherti, 

2018) yaitu sebagai berikut. (1) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan 

mental untuk mengikuti belajar ini, (2) Kelas yang telalu besar akan kurang 

berhasil melakukan model ini,  (3) Perencanaan dan pengajaran secara tradisional 

sudah tidak asing bagi guru dan siswa tetapi mungkin akan kecewa apabila diganti 

dengan model ini, (4) Dengan model discovery learning ini ada yang berpendapat 

bahwa proses yang dilakukan terlalu mementingkan pengertiannya sehingga 

kurang memperhatikan sikap dan keterampilan bagi siswa, (5) Model discovery 
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learning ini tidak memberi kesempatan bagi siswa untuk berpikir kreatif. 

Kemudian menurut (Susanti et al., 2020), ada beberapa kelebihan atau keunggulan 

dari model discovery learning, diantaranya yaitu menjadikan peserta didik lebih 

aktif karena mencari tahu sendiri, menyelidiki sendiri, dan menjadikan peserta 

didik dapat menganalisis. Adapun kelebihan lain dari model discovery learning 

adalah pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan kuat 

karena meningkatkan pemahaman, memori dan transfer (Artawan et al., 2020; 

Winangun et al., 2021). 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering diterapkan  guru 

dalam proses belajar mengajar di kelas, model pembelajaran ini bersifat umum  

menyesuaikan dengan sifat dan karakteristik dari materi pelajaran yang diajarkan 

(Magdalena, 2018). Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 

pembelajaran konvensional dengan Direct Learning (Pembelajaran Langsung). 

Direct instruction (Pembelajaran Langsung) merupakan suatu cara yang 

didalamnya terdapat tahapan-tahapan pembelajaran yang sistematis untuk 

membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Maarif  et  al.,  

2020). Model pembelajaran langsung atau Direct Insruction adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 

siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah (Istiqamah dkk.,  2019). Berdasarkan 

pendapat Bruce dan Weil dalam (Depdiknas 2010; Suryadi 2022), model 

pembelajaran langsung sebagai berikut:  

1. Orientasi 

Sebelum  menyajikan  dan  menjelaskan  materi  baru,  guru memberikan 

kerangka pelajaran dan orientasi terhadap materi yang   akan   disampaikan.   

Bentuk-bentuk   orientasi   dapat   berupa: a) kegiatan pendahuluan untuk 

mengetahui pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang telah   

dimiliki siswa; b) mendiskusikan   atau   menginformasikan   tujuan pelajaran;  
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c) memberikan  penjelasan  atau  arahan  mengenai  kegiatan  yang  akan 

dilakukan selama pembelajaran; d) menginformasikan kerangka pelajaran. 

2. Presentasi 

Pada  fase  ini  guru  dapat menyajikan  materi  pelajaran berupa  konsep-

konsep. Penyajian  materi  dapat  berupa: a) penyajian  materi dalam  langkah-

langkah  kecil  sehingga  materi  dapat  dikuasai siswa dalam waktu  relatif  

pendek; b)  pemberian  contoh-contoh  konsep; c) pemodelan  atau  penjelasan  

langkah-langkah kerja terhadap tugas; dan d) menjelaskan ulang hal-hal yang 

sulit. 

3. Latihan Terstruktur 

Pada  fase  ini  guru  memandu  peserta  didik  untuk  melakukan  latihan-

latihan. Peran  guru  yang  penting  dalam  fase  ini  adalah  memberikan  

umpan  balik  terhadap respon siswa dan memberikan penguatan terhadap 

respon siswa yang benar dan mengkoreksi tanggapan siswa yang salah. 

4. Latihan Terbimbing 

Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berlatih konsep  atau  keterampilan.  Latihan  terbimbing  ini  baik  juga  

digunakan  oleh  guru untuk  menilai  kemampuan  siswa untuk  melakukan  

tugasnya.  Pada  fase  ini peran guru adalah memonitor dan memberikan 

bimbingan jika diperlukan. 

5. Latihan Mandiri 

Pada fase ini siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Fase ini dapat 

dilalui siswa jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas. 

Meskipun sudah menggunakan kurikulum merdeka, metode pembelajaran 

konvensional tetap dilaksanakan. Berdasarkan penjelasan  di atas, pembelajaran 

konvensional yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kurikulum 

merdeka dengan model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung ini 

merupakan model pembelajaran yang terstruktur yang berorientasi pada tujuan 

pembelajaran, dimana guru sebagai fasilitator dan informator serta adanya timbal 

balik dari siswa. Adapun langkah-langkah model pembelajaran langsung, yaitu:  

(1) Orientasi, (2) Presentasi, (3) Latihan Terstruktur, (4) Latihan Terbimbing,    

(5) Latihan Mandiri. 
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4. Pengaruh 

 

Pengaruh  menurut  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia  (KBBI)  adalah  daya yang   

ada   dan   timbul   dari   sesuatu (orang,  benda)  yang  ikut  membentuk watak,  

kepercayaan  atau  perbuataan seseorang. Menurut Marpaung (2018), pengaruh 

adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

penerima sebelum dan setelah menerima sesuatu. Menurut Effendy (1989), 

mendefinisikan pengaruh adalah hubungan sebab akibat atau timbal balik antara 

apa yang mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi.   

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

sesuatu respon yang timbul akibat adanya tindakan yang berdampak bagi sesuatu 

yang lain. Adapun data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh 

model discovery learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP. 

Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model 

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan koneksi matematis adalah   kemampuan siswa yang digunakan 

untuk menghubungkan atau mengkaitkan antar konsep-konsep matematika, 

antara konsep matematika dengan ilmu pengetahuan lain maupun konsep 

matematika dengan kehidupan nyata dengan tujuan untuk mencari solusi dari 

masalah matematika yang diberikan sehingga pembelajaran matematika 

menjadi bermakna. 

2. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, dimana siswa menemukan konsep dan prinsipnya sendiri, yang 

dilakukan melalui kegiatan percobaan, pengamatan serta diskusi sehingga 

siswa memperoleh pengetahuan baru. Adapun tahapan model pembelajaran 

discovery learning yaitu stimulation (pemberian rangsangan), problem 

statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 
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processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization 

(menarik kesimpulan). 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering digunakan guru 

dalam pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran konvensional dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran langsung. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran langsung, yaitu (1) Orientasi, 

(2) Presentasi, (3) Latihan Terstruktur, (4) Latihan Terbimbing, (5) Latihan 

Mandiri. 

4. Pengaruh adalah hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat dari 

variabel yang mempengaruhi dengan variabel dipengaruhi. Maka  jika variabel 

yang mempengaruhi berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkannya. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa SMP terdiri dari variabel bebas adalah pengaruh model 

discovery learning sedangkan variabel terikatnya kemampuan koneksi matematis 

siswa SMP. Model discovery learning adalah pembelajaran yang mengharuskan 

siswa untuk belajar aktif, karena dalam pembelajaran ini siswa diharuskan untuk 

menemukan konsepnya sendiri sehingga mereka akan lebih mudah ingat dan 

paham, pada pembelajaran ini guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Adapun tahapan atau langkah-langkah dalam pembelajaran discovery learning 

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Tahap pertama adalah memberikan stimulasi pada siswa. Pada tahap  ini, guru 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, guru memberikan kesempatan untuk mengingat kembali materi yang 

sebelumnya sudah dipelajari.  Pada tahap ini siswa diberikan suatu permasalahan 

kontekstual terkait kehidupan sehari-hari atau bidang ilmu lain yang harus 

diselesaikan pada LKPD. Setelah guru memberikan stimulus, timbulah sebuah 

pertanyaan siswa, kemudian siswa pun mencari jawabannya. Pemberian masalah 

kontekstual seperti ini berguna melatih kemampuan koneksi siswa yaitu 
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menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian siswa 

juga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

Tahap  kedua adalah mengidentifikasi masalah. Pada tahap ini, siswa memahami 

masalah terlebih dahulu lalu mengidentifikasi permasalahan yang ada dengan 

membuat pertanyaan dari stimulus yang telah diberikan dan menuliskannya dalam 

LKPD. Siswa harus mampu memahami masalah dengan benar agar tidak keliru 

dalam membuat pertanyaan. Saat siswa merumuskan masalah, mereka 

mengkaitkan konsep matematika yang sudah mereka kuasai dengan prosedur yang 

akan digunakan untuk mencari solusi. Melalui tahap ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan koneksi matematis siswa yaitu mengkaitkan konsep dan 

prosedur pengetahuan. 

Tahap  ketiga adalah pengumpulan data. Pada tahap ini koneksi matematis akan 

dimunculkan pada saat siswa mengumpulkan atau mencari informasi yang relevan 

sebanyak mungkin untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis atau pertanyaan 

yang dibuat ditahap sebelumnya. Informasi tersebut dapat diperoleh dengan cara 

membaca literatur, mengamati objek, melakukan uji coba, bertanya dan 

sebagainya. Dengan mencari informasi seperti ini diharapkan siswa dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan mengetahui keterkaitan antar 

konsep matematika dengan prosedur perhitungan menggunakan rumus. Tahap ini 

dapat mengembangkan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 

mengaitkan konsep dan prosedur pengetahuan serta indikator menggunakan 

hubungan antar konsep matematika, karena pada tahap ini siswa secara aktif dapat 

menemukan pengetahuan yang berhubungan dengan penyelesaian masalah. 

Tahap keempat adalah pengolahan data. Pada tahap ini, siswa mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh, kemudian diklasifikasikan, ditafsirkan dan 

dihitung untuk memperoleh   jawaban yang perlu dibuktikan. Selain itu juga siswa 

mulai menghubungkan berbagai konsep dan prosedur matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang dirumuskan sebelumnya. Dalam menyelesaikan 

masalah  tidak hanya menggunakan satu konsep saja, melainkan menggabungkan 

beberapa konsep matematika yang saling terkait. Siswa akan memperoleh 

informasi baru tentang penyelesaian atau alternatif jawaban yang harus dibuktikan 
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secara logis. Tahap ini dapat mengembangkan indikator menggunakan hubungan 

antar konsep. 

Tahap kelima adalah pembuktian. Pada tahap ini, siswa memeriksa secara cermat 

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan 

menghubungkannya dengan hasil pengolahan data. Dengan kegiatan  ini, siswa 

memeriksa kebenaran solusi melalui logika dan pemahaman konsep, serta 

mengevaluasi prosedur yang digunakan. Tahap ini dapat mengembangkan 

indikator mengaitkan konsep dan prosedur pengetahuan. 

Tahap keenam adalah menarik kesimpulan. Pada tahap ini, siswa membuat sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai prinsip umum dalam materi tertentu. 

Siswa dibimbing untuk menemukan kesimpulan berupa konsep dan 

menuliskannya dalam LKPD agar kesimpulan yang diharapkan selama proses 

penemuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, siswa tidak 

hanya menyimpulkan apa yang telah dipelajari tetapi juga mengaitkan hasil 

temuannya dengan dunia nyata dan ilmu lain. Tahap ini dapat mengembangkan 

indikator menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan menerapkan keenam tahapan model 

discovery learning diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Maka dari itu, model 

discovery learning diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Dengan pemahaman materi yang baik serta melalui keenam 

tahapan model discovery learning maka siswa akan terbiasa untuk mengkaitkan 

antar konsep yang diperoleh sebelumnya dalam mengolah data, sedangkan hal ini 

tidak terjadi pada model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model 

discovery learning diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional.  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Adiluwih Pringsewu tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh materi 

yang sama sesuai dengan kurikulum merdeka yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

Model Pembelajaran 

Discovery Learning  

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Stimulation atau pemberian 

rangsangan 

 

Problem statement atau 

identifikasi masalah 

 
Data collection atau 

Pengumpulan Data 

 
Data processing atau 

Pengolahan Data 

 
Verification atau 

Pembuktian 

 
Generalization atau 

kesimpulan 

Menggunakan Hubungan 

Antar Konsep Matematika 

Menggunakan Matematika 

dalam Kehidupan Sehari-

hari 

Menghubungkan Konsep 

dan Prosedur Pengetahuan 
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2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning lebih tinggi daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran kovensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 di 

SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII yang terdistribusi dalam 7 kelas yaitu kelas VIII-A hingga VIII-G 

dengan jumlah siswa keseluruhan 215 siswa. Dari 7 kelas tersebut dipilih dua 

kelas sebagai sampel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu dengan mengambil dua kelas sebagai sampel 

yang memiliki rata-rata kemampuan matematika yang hampir sama dan 

mengambil kelas yang diajar oleh guru yang sama. Kemampuan matematis siswa 

dapat dilihat dari rata-rata hasil Penilaian Akhir Semester (PAS)  yang dimiliki 

dari kedua kelas sampel relatif sama.  

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Adiluwih Pringsewu Tahun Pelajaran 2024/2025  

No Guru Kelas Jumlah siswa 
Rata-rata 

Nilai PAS 

1 

Mintarti, S.Pd.  

VIII A 32 43,75 

2 VIII B 30 41,20 

3 VIII C 31 43,13 

4 VIII D 30 33,47 

5 VIII E 31 37,74 

6 Suseno, S.Pd. VIII F 30 32 

7 Nur Aisyah Jamil, S.Pd. VIII G 31 46 

(Sumber: Data SMP Negeri 2 Adiluwih) 
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Satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan discovery learning dan 

kelas yang lain sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan pertimbangan tersebut, terpilihlah dua kelas yaitu 

kelas VIII A dan VIII C sebagai sampel. Kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang 

mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran langsung (direct learning) 

dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 

discovery learning.   

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) yang terdiri 

dari satu variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini variabel bebasnya 

adalah model discovery learning, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan pada tabel 3.1 kelas VIII A 

dan VIII C menunjukkan bahwa kemampuan matematis yang dimiliki siswa sama. 

Dengan demikian dapat diasumsikan kemampuan koneksi matematisnya sama. 

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control 

group design. Menurut Sugiyono (2016), pada desain penelitian ini melibatkan 

dua kelompok penelitian dimana kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 

kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O2). Desain 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest Only Control Group Design 

Sampel Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol C O 

Keterangan: 

O : Posttest kelas eksperimen dan kontrol 

X : Pembelajaran menggunakan model discovery learning 

C : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional 
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C. Prosedur Penelitian 

 

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:  

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi awal ke sekolah mitra yaitu SMP Negeri 2 Adiluwih 

Pringsewu dan melakukan wawancara dengan Ibu Mintarti, S.Pd. selaku guru 

matematika kelas VIII untuk mengetahui jumlah kelas, karakteristik siswa,, 

dan cara guru mengajar selama pembelajaran di kelas. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling, sehingga 

terpilihlah kelas eksperimen yaitu kelas VIII A dan kelas kontrol yaitu kelas 

VIII C pada tanggal 20 Juli 2024. 

c. Menetapkan materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian pada tanggal 4 

Februari 2025. 

d. Menyusun  perangkat pembelajaran, dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

e. Melakukan uji validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 

f. Menganalisis data hasil uji instrumen di kelas IX A untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada tanggal 27 April-4 Mei 

2025. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dilaksanakan dari tanggal 12 Mei 2025 

sampai 24 Mei 2025, pada kelas ekperimen pembelajaran matematika dengan 

model discovery learning sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

b. Kemudian pada pertemuan terakhir yaitu pertemuan keempat, peneliti 

memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk melihat 

kemampuan koneksi matematis setelah mendapatkan perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 

dari tes tentang kemampuan koneksi matematis siswa pada kedua kelas sampel. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan koneksi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning dan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Tes dalam 

penelitian ini dilaksanakan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan. Tes diberikan setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Tes diberikan setelah siswa melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen  yang digunakan berupa tes berbentuk uraian, tentang kemampuan 

koneksi matematis dengan materi statistika. Sebelum penelitian ini dilakuakan, 

instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa di luar sampel dengan 

pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang akan diuji cobakan. 

Setiap soal mengandung satu atau lebih indikator kemampuan koneksi matematis 

siswa. Data yang diperoleh setelah uji coba instrumen tes kemudian diolah dan di 

analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda soal.  

 

1. Validitas 

 

Validitas diperlukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Validitas instrumen pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi bertujuan 

untuk membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis yang telah ditentukan. Penilaian terhadap 
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kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar ceklist (√) oleh guru mitra. Validitas tes dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing dan guru matematika SMP Negeri 2 Adiluwih 

Pringsewu untuk diberikan pertimbangan mengenai kesesuaian isinya. Setelah 

instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, selanjutnya instrumen tes 

diujicobakan pada siswa diluar sampel dengan pertimbangan kelas tersebut sudah 

menempuh materi yang diujicobakan yaitu diujicobakan pada kelas IX A SMP 

Negeri 2 Adiluwih Pringsewu. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen 

pembimbing dan guru mitra, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat 

digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 pada 

Halaman 126. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan atau konsistensi suatu 

tes. Menurut Arikunto (2018) untuk mencari reliabilitas tes bentuk uraian, perlu 

dilakukan analisis butir soal. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha 

(Arikunto, 2018) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan :  

𝑟11 : Reliabilitas yang dicari  

𝑛 : Banyaknya butir soal 

1 : Bilangan konstan 

∑ 𝜎𝑖
2 

: Jumlah varians skor tiap-tiap butir item 

𝜎𝑡
2 : Varians total skor 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat  

Sudijono (2020) dan disajikan pada Tabel 3.3 berikut. 
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Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien 

reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas IX A.                        

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien sebesar 0,74 yang berarti 

instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat 

pada Lampiran B.6 Halaman 129. 

 

3. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang  berkemampuan 

rendah (Arikunto, 2018). Angka yang menunjukan  besarnya daya pembeda 

disebut indeks diskriminasi (daya pembeda). Menurut Arikunto (2018),  cara 

menentukan daya pembeda untuk kelompok kecil (kurang dari 100) yaitu dengan 

membagi dua sama besar, 50% kelompok atas (siswa dengan nilai tertinggi) dan 

50% kelompok bawah (siswa dengan nilai terendah). Menurut Sudijono (2020), 

untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan : 

𝐷𝑃 : Indeks diskriminan (daya pembeda) butir soal 

𝐽𝐴 : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴 : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Menurut Sudijono (2020), kriteria daya pembeda dibagi menjadi beberapa seperti 

berikut: 
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Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 ≤ 𝐷𝑃 < 0,20 Buruk  

0,20 ≤ 𝐷𝑃 < 0,40 Cukup  

0,40 ≤ 𝐷𝑃 < 0,70 Baik  

0,70 ≤ 𝐷𝑃 < 1,00 Sangat Baik  

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 < 0,00 Sangat Buruk 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki indeks 

daya pembeda 0,22 sampai 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil 

perhitungan daya pembeda terdapat pada Lampiran B.7 Halaman 130. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 

yang mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 

Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa 

dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. 

Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (Arikunto, 2018). Menurut Sudijono (2020), untuk menghitung tingkat 

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan: 

𝑇𝐾 : Tingkat kesukaran butir soal  

𝐽𝑇 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal  

𝐼𝑇 : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Kriteria indeks kesulitan menurut Sudijono (2020) sebagai berikut. 
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Tabel  3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 < 0,30 Sukar  

0,30 ≤ 𝑇𝐾 < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah  

 

Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penelitian ini yaitu indeks 

tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat kesukaran 0,48 

sampai 0,69 yang tergolong sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat 

pada Lampiran B.8 Halaman 132. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,74 

(Reliabel) 

0,27 (Cukup) 0,69 (Sedang) 

Layak 

digunakan 

2a 0,34 (Cukup) 0,48 (Sedang) 

2b 0,23 (Cukup) 0,53 (Sedang) 

2c 0,57 (Baik) 0,58 (Sedang) 

3a 0,22 (Cukup) 0,69 (Sedang) 

3b 0,22 (Cukup) 0,67 (Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

koneksi matematis dikatakan valid dan raliabel, untuk daya pembeda dan tingkat 

kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir soal layak digunakn untuk mengumpulkan data kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 

Analisis data adalah salah satu tahap yang penting pada suatu penelitian karena 

bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis. Data dianalisis untuk mengetahui 
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pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa. Teknik analisis data kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diawali dengan melakukan uji normalitas. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan uji statistika yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan 

untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan untuk 

mengetahui apakah data kemampuan koneksi yang diteliti berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah 

sebagai berikut. 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas akan menggunakan uji chi-kuadrat. 

Rumus untuk uji normalitas menggunakan chi-kuadrat menurut Sudjana (2005) 

adalah sebagai berikut. 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 )2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

  

Keterangan: 

𝑋2 : chi-kuadrat 

𝑂𝑖 : Frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖 : Frekuensi yang diharapkan 

𝑘 : Banyaknya pengamatan 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  

dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 𝑋 (1−𝑎)(𝑘−3)

2  dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05. 
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Rekapitulasi hasil uji normalitas data akhir kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Posttest  

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 12,622 7,81 H0 ditolak Tidak berdistribusi normal 

Kontrol 11,288 7,81 H0 ditolak Tidak berdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dinyatakan bahwa hasil uji normalitas data posttest 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan model discovery learning  dan kelas 

kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional, kedua sampel data 

tersebut berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Hipotesis  

 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas diperoleh bahwa kedua kelas 

beasal dari populasi yang tidak berdsitribusi normal. Sehingga uji hipotesis yang 

digunakan uji statistik non parametrik yaitu uji mann whitney U.  

Hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut.  

𝐻0  ∶  𝜃1 = 𝜃2 (tidak terdapat perbedaan antara median data kemampuan 

koneksi matematis siswa yang mengggunakan model 

discovery learning dengan median data kemampuan 

koneksi matematis siswa yang mengunakan pembelajaran 

konvensional) 

𝐻1  ∶  𝜃1 ≠ 𝜃2 (terdapat perbedaan antara median data kemampuan 

koneksi matematis siswa yang menggunakan model 

discovery learning dengan median data kemampuan 

koneksi matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional) 

 

Penelitian ini,  dapat dikatakan berpengaruh jika hasil uji normalitas kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan model discovery learning lebih tinggi 
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dibandingkan kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil uji normalitas kedua sampel data berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis menggunakan Uji 

Mann Whitney U.  

Dalam Corder dan Foreman (2014), langkah-langkah uji-U adalah mengurutkan 

skor pada kedua kelompok sampel dalam peringkat. Kemudian, menghitung nilai 

statistik uji Mann-Whitney U untuk sampel kecil (𝑛 ≤ 20), dengan rumus berikut.  

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− ∑ 𝑅1 dan 𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2+1)

2
− ∑ 𝑅2  

Keterangan :  

𝑛1 : sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : sampel kelas kontrol 

𝑅1 : rangking kelas eksperimem 

𝑅2 : rangking kelas kontrol  

Statistik U yang akan digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil. Kriteria 

pengujian uji Mann-Whitney U adalah sebagai berikut: 

1. Jika 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

2. Jika 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 𝐻0 diterima dan  𝐻1 ditolak. 

Menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U untuk sampel besar (𝑛 > 20), 

dengan rumus berikut ini.  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 −

𝑛1𝑛2

2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(0,5−𝛼) dengan 

kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sedangkan tolak 

𝐻0 untuk harga lainnya. Jika 𝐻1 diterima, maka akan dilakukan analisis lanjutan 

untuk mengetahui kelas dengan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Analisis lanjut yang dimaksud menurut Sheskin 

(2000) yaitu dengan membandingkan rata-rata data rank sampel mana yang 

nilainya lebih tinggi.  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih Pringsewu Semester Genap 

Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini dilihat dari hasil uji hipotesis menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dengan model discovery learning 

lebih tinggi dari kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Kepada guru matematika kelas VIII yang akan meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa disarankan menggunakan model discovery learning. 

Sebelum menggunakan model discovery learning pastikan kemampuan dasar 

yang dimiliki siswa baik dan sebelum pembelajaran pastikan kondisi kelas 

kondusif. 

2. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian lanjut disarankan sebaiknya 

mengkaji kesesuaian antara indikator kemampuan koneksi matematis yang 

digunakan dalam penelitian dengan penerapannya pada LKPD serta instrumen 

tes.  
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